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ABSTRAK

Permasalahan mengenai stunting dan diabetes telah menjadi permasalahan yang krusial di Indonesia.
Presentase mengenai pasien stunting dan diabetes terus melonjak setiap tahunya, pola hidup
masyarakat juga menjadi salah satu faktor yang memperburuk kondisi tersebut. Tujuan dibuatnya karya
tulis ini adalah memberikan penawaran mengenai alternatif makanan pendamping obat yang berwujud
mie instan yakni Auranmie dan diharapkan untuk itu masyarakat lebih menggiatkan pola hidup sehat
dengan mengganti makanan yang mereka konsumsi ke makanan yang kaya akan gizi dan nutrisi. Pada
penulisan karya tulis ini menggunakan metode studi literatur dangan bersumber kepada data sekunder
selain itu kami juga menggunakan penelitian sederhana dengan cara memproduksi Auranmie secara
sederhana. Dari berbagai literatur menemukan bahwa mikoalga aurantiochytrium dan umbi suweg
dapat menjadi alternatif untuk mengurangi angka stunting dan diabetes melalui kandungan yang ada
didalamnya.

Kata kunci: Suweg, diabetes, stunting, mikroalga aurantiochytrium

ABSTRACT

The problem of stunting and diabetes has become a crucial problem in Indonesia. The percentage of
stunting and diabetes patients continues to increase every year, people's lifestyle is also one of the
factors that worsens these conditions. The purpose of this paper is to provide an offer regarding
alternative complementary food for medicine in the form of instant noodles, namely Auranmie, and
it is hoped that people will promote a healthy lifestyle by changing the food they consume to food that
is rich in nutrients and nutrients. In writing this paper we used a literature study method sourced from
secondary data. Apart from that, we also used simple research by producing Auranmie simply. From
various literature, it has been found that aurantiochytrium mycoalgae and suweg tubers can be an
alternative for reducing stunting and diabetes rates through the contents they contain.

Keywords: Suweg, diabetes, stunting, aurantiochytrium microalgae

juta balita di dunia yang mengalami
kondisi stunting atau anak pendek
(Unicef, 2013). Dari data stunting di

1. PENDAHULUAN
Indonesia bahkan seluruh negara di
dunia banyak mengalami permasalahan

yang belum usai hingga saat ini. Terutama
pada negara negara berkembang di dunia
salah satu permasalahan tersebut adalah
stunting (Unicef, 2013). Stunting atau
anak pendek merupakan permasalahan
kekurangan gizi yang sangat serius yang
disebabkan asupan gizi yang kurang dalam
jangka waktu yang lama akibat pemberian
asupan yang tidak selaras dengan standar
kebutuhan gizi (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2016). Sebanyak 165
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Indonesia menyatakan bahwa prevalensi
stunting secara nasional mengalami
kenaikan dari 35,6% pada tahun 2010
menjadi 37,2% pada tahun 2013 dan pada
tahun 2018 sebesar 30,8%. Sedangkan
data dari hasil pemantauan status gizi
pada tahun 2017 yang menunjukkan
bahwa persentase balita  penderita
stunting 29,6% lebih besar apabila
dibandingkan dengan usia baduta sebesar
20,1% (Kemenkes, 2018).
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Stunting tercipta oleh growth
faltering dan catch up growth yang tidak
seimbang yang mencerminkan
ketidakmampuan guna  memperoleh
pertumbuhan yang optimal, hal tersebut
menyatakan bahwa kelompok balita yang
lahir dengan berat badan normal mampu
mengalami stunting apabila pemenuhan
kebutuhan selanjutnya tidak tercukupi
dengan  baik  (Kementerian  Desa
Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi 2017; Kementerian Republik
Indonesia, 2016). Indikator yang
dipergunakan untuk mengenali balita
penderita stunting adalah berdasarkan
indeks tinggi badan menurut umur
(TB/U), berdasarkan standar WHO child
growth standard dengan kriteria stunting
bila nilai z score TB/U <-2 Standar Deviasi
(SD) (Picauly & Toy, 2013; Mucha, 2013).
Prevalensi permasalahan stunting lebih
tinggi dibandingkan dengan permasalahan
gizi lainnya seperti kekurangan gizi
(19,6%), kurus (6,8%) dan obesitas (1,9%)
(Riskesdas, 2013). Prevalensi stunting di
Indonesia berkedudukan di kelompok
high prevalence, seperti mana dengan
negara Kamboja dan Myanmar (Bloem et
all, 2013).

Terdapat beberapa faktor yang
mengakibatkan melonjaknya  kasus
stunting pada balita.penyebab secara
langsung yaitu tidak terpenuhi atau
kurangnya asupan makanan dan adanya
penyakit infeksi pada balita (Unicef 1990;
Hoffman 2000; Umeta, 2003). Selain
faktor tersebut pengetahuan ibu yang
kurang, cara mengasuh yang salah,
sanitasi dan hygiene yang buruk dan
minimnya pelayanan Kesehatan (Unicef,
1990). Disisi lain masyarakat belum
menyadari stunting adalah salah satu
masalah, sebab kasus stunting di
masyarakat Nampak sebagai anak-anak
pada umumnya yang terlihat normal.
Sama halnya gizi ibu sewaktu hamil,
masyarakat belum juga menyadari
bagaimana pentingnya gizi selama
kehamilan pemberian terhadap keadaan
gizi bayl yang akan lahir (Unicef
Indonesia, 2013).

Disisi lain sama halnya dengan kasus
stunting, permasalahan diabetes di
Indonesia juga cukup mengkhawatirkan.

E-ISSN:2745-6080

Diabetes melitus merupakan kelompok
gangguan metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia yang terjadi sebab adanya
kelainan insulin yang  disebabkan
gangguan kerja atau sekresi insulin
(Perkeni, 2015). Diprediksi 578,4 juta
penduduk dengan penderita diabetes pada
tahun 2030 dibandingkan 463 juta pada
tahun 2019 dan tahun yang akan
mendatang 2045 jumlahnya akan
meningkat ~ menjadi 700,2  juta.
Diperkirakan kasus diabetes melitus di
Indonesia meningkat dari 10,7 juta pada
tahun 2019 menjadi 13,7 juta pada tahun
2030 (Diabetes Federation International
2019). Prevalensi diabetes melitus di
Indonesia yang terdiagnosa oleh dokter
pada masyarakat usia > 15 tahun adalah
2% dibandingkan pada tahun 2013 sebesar
1,5%. Penderita diabetes melitus terbanyak
pada usia 55 hingga 74 tahun (Riset
Kesehatan Dasar, 2018).

Faktor faktor yang mempengaruhi
dari kasus diabetes melitus yaitu faktor
perilaku sosio demografi dan lifestyle serta
kondisi klinis atau mental yang mampu
kasus tersebut. Faktor sosiodemografi
yaitu faktor usia, jenis kelamin, status
pernikahan, pekerjaan dan tingkat
Pendidikan. Sedangkan dari faktor
perilaku antara lain konsumsi buah dan
sayur, kegiatan merokok. Konsumsi
alkohol, dan aktivitas fisik dari
penderitanya (Irawan, 2020). Penyakit
diabetes dan stunting perlu diwaspadai
pada semua lapisan masyarakat, karena
jika tidak ditanggulangi secara tepat dan
cepat maka akan berdampak negatif pada
generasi emas Indonesia kedepannya
2045. Tindakan ini perlu dilakukan kerja
sama dari pemerintah serta penduduk
Indonesia sendiri, masa depan Indonesia
berada pada tangan generasi emas
selanjutnya.Isi artikel diketik dalam
format dua

2. METODE PENELITIAN

Metode sebagai penulisan artikel ini
adalah dengan menggunakan studi
literatur dengan cara menggali data
berdasarkan sumber data sekunder. Studi
literatur adalah proses kritisi yang
mendalam dan  evaluasi terhadap
penelitian sejenis sebelumnya telah
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dilakukan (Amri, 2020). Pada artikel ini
penulis mengambil sumber data sejak
tahun 1990 hingga 2020. Sumber data
dari penelitian ini adalah jurnal, artikel
ilmiah, berita faktual dan sumber yang
relevan lainnya. Pada studi literatur
penulis mengkaji penelitian-penelitian
sebelumnya dengan kepustakaan yang
akurat dan relevan, maka hasil dari data
tersebut dapat disusun secara teratur
untuk digunakan sebagai landasan sumber
yang akurat dalam penelitian dengan cara
memahami fenomena serta
menghubungkan data antar penelitian
satu dengan penelitian lainnya. Penulisan
artikel ini berfokus kepada hasil penelitian
atau topik dan variabel yang digunakan
dalam  penulisan. Instrumen yang
digunakan dalam penulisan artikel ini
adalah peneliti sendiri (human
instrument) yang  berarti  penulis
berkedudukan untuk mengkaji sekaligus
mendeskripsikan berdasarkan
observasi/pengamatan kondisi riil yang
terjadi di lokasi penelitian yang berdasar
pada fakta- fakta yang sesungguhnya
secara akurat mengenai objek penelitian
dan lebihmengacu pada hasil penelitian-
penelitian sebelumnya untuk ditarik
kesimpulan. Pada penulisan artikel ini
dikaji mengenai manfaat umbi suweg dan
mikroalga aurantiochytrium  sebagai
panganan alternatif untuk penderita
diabetes dan stunting dalam wujud mie.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Indonesia adalah negara kepulauan
yang terdiri atas pulau-pulau besar
maupun kecil yang terletak di kawasan
tropis yang terdiri sekitar 17.500 pulau
dengan panjang total garis pantai sejauh
95.181 km. Indonesia mempunyai luas
wilayah yang mencakup 9 juta km yang
meliputi 7 juta km wilayah perairan dan
sisanya merupakan wilayah daratan dan
mengambil 1,3 % total luas dadi total
keseluruhan bumi. Oleh karena itu
Indonesia mempunyai tingkat
keanekaragaman hayati yang tinggi. Disisi
lain, walaupun Indonesia mempunyai
kekayaan yang beraneka ragam, namun
untuk pengolahan potensi sumber daya
alamnya masih sangat terbatas dan hanya
sebagian kecil dari total keseluruhan yang
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telah dimanfaatkan wuntuk keperluan
komersial ~maupun yang lainnya
(Kusmana, 2015).

Pemanfaatan sumber daya alam di
Indonesia dapat melalui bermacam-
macam cara salah satunya dalam bidang
pertanian. Namun, pada tahun 2012 ke
2015 lalu lahan di Indonesia mengalami
penurunan dari 8.132.345,91 hingga
8.092.906,80. Apabila hal ini dibiarkan
tentunya akan menjadi masalah nasional
yang serius yang berkaitan dengan
ketahanan pangan Indonesia. Manfaat
awal dari lahan pertanian harus
dipertahankan, dikarenakan remaja ini
banyak lahan pertanian yang
dialihfungsikan kegunaannya. Konversi
lahan pertanian tersebut selain dapat
mengganggu ekosistem tentunya juga
dapat mengganggu kehidupan sosial dan
ekonomi. Untuk itu perlu dilakukan cara
agar masyarakat secara mandiri dapat
mengolah pangan mereka dari mulai
bidang pertanian melalui swasembada
pangan.

Swasembada pangan di era instan ini
bukanlah perkara yang mudah dilakukan,
banyak  tantangan  tersendiri di
masyarakat, mereka berdalih dengan
mengkonsumsi fast food dikarenakan
cepat dan lezat, padahal nilai gizi yang
terkandung didalamnya tidaklah cukup
bahkan melebihi aturan yang disarankan,
alhasil akan menimbulkan berbagai
penyakit. Salah satu makanan instan yang
paling digemari masyarakat adalah mie
instan. Namun, mie instan yang beredar di
pasaran mempunyai zat-zat yang kurang
baik jika dicerna tubuh, naasnya walau
banyak  masyarakat  yang sudah
mengetahui hal tersebut mereka kadang
tetap mengabaikan anjuran mengenai
aturan konsumsi mie instan (Syarifuddin,
2021).

Gambar 1. Grafik konsumen mieinstan
di Indonesia
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Di sisi lain, kasus mengenai
permasalahan  gizi  di Indonesia
merupakan kasus yang genting. Tingginya
prevalensi mengenai pasien penyakit
tertentu sangat sulit untuk dikontrol.
Dengan kondisi panganan yang kurang
bergizi dan pola hidup masyarakat yang
kurang sehat akan menimbulkan kondisi
penyakit tersebut sulit dikendalikan.
Penyakit yang tengah menjadi buah bibir
ini adalah permasalahan mengenai
stunting dan penyakit diabetes, ditambah
dengan pola hidup masyarakat yang
kurang sehat seperti makanan instan,
tentunya akan memperparah kondisi ini.
Untuk itu perlu adanya inovasi makanan
di pasaran khususnya makanan instan
yang rendah akan zat-zat berbahaya akan
tetapi kaya nutrisi.

Indonesia memiliki sumber daya
alam yang sangat banyak dan dapat
dijadikan  bahan  alternatif = untuk
mengatasi penyakit penyakit seperti
diabetes dan stunting. Salah satu sumber
daya Indonesia yang masih belum
dimanfaatkan secara maksimal adalah
sumber daya alam hasil lautnya yakni
sumber daya alam berupa mikroalga.
Salah satu mikroalga yang sudah lama
diteliti sebagai sumber omega 3 adalah
mikroalga aurantiochytrium. Mikroalga
aurantiochytrium penting untuk
memproduksi squalene yang sangat
dibutuhkan oleh tubuh. Pemerintah saat
ini menggalakkan untuk giat
mengkonsumsi ikan sebagai pasokan
omega 3 untuk tubuh. Padahal kini sudah
banyak penelitian yang menyebutkan
bahwa perairan di Indonesia sudah
tercemar banyak mikroplastik dan logam
berbahaya lainnya. Untuk itu diperlukan
alternatif lainnya untuk pasokan omega 3
tubuh dikarenakan omega 3 adalah asam
lemak esensial dimana senyawa jenis ini
sangat dibutuhkan tubuh, akan tetapi
tubuh tidak bisa memproduksi secara
mandiri. Sedangkan kandungan dari
mikroalga aurantiochytrium yakni adalah
astaxanthin, squalene, dan docosa
hexaenoic acid (DHA) (Suhendra, 2023)
untuk itu mikroalga
aurantiochytrium cocok digunakan untuk
alternatif pengganti ikan sebagai sumber
omega 3.

E-ISSN:2745-6080

Bahan lainnya yang dapat dijadikan
alternatif yakni wumbi suweg atau
(Amorphophallus campanulatus). Umbi
suweg adalah salah satu umbi umbian
yang kaya nutrisii. Umbi suweg
mengandung banyak senyawa dari hasil
ekstraksinya seperti alkaloid, tanin , dan
flavonoid untuk obat antidiabetes.
Tanaman suweg cocok sebagai untuk obat
oral yang relatif aman dikarenakan
kebanyakan obat oral untuk penyakit
diabetes banyak memberikan efek
samping (Tyas, 2018). Masyarakat
umumnya mengenal suweg sebagai umbi
yang menimbulkan rasa gatal karena
mengandung asam oksalat, namun suweg
yang diolah secara baik akan cenderung
nikmat. Untuk itu pemilihan umbi suweg
dirasa cocok sebagai bahan baku makanan
pendamping obat, selain dilihat dari
khasiatnya umbi ini juga memberikan rasa
yang lezat.

Industri kuliner adalah bidang yang
tidak pernah usai inovasi-inovasinya, mie
merupakan salah satu kuliner yang tidak
pernah pudar eksistensinya, untuk itu
kami  berinovasi dengan membuat
Auranmie. Auranmie adalah alternatif
untuk pendamping obat untuk diabetes
dan stunting. Auranmie adalah inovasi
dari mie instan yang menggunakan
mikroalga aurantiochytrium dan umbi
suweg. Pada umumnya mie yang beredar
dipasaran adalah mie yang rendah akan
konsentrasi gizi dan nutrisi serta tinggi
gula. Dengan bahan yang berasal dari
alam dan tentunya melimpah di
Indonesia, melalui Auranmie dapat
mengatasi berbagai masalah terkait
kesehatan dan tentunya optimalisasi
sumber daya Indonesia.

Pembuatan  Auranmie relative
mudah, seperti mie pada umumnya dan
dengan menggunakan cara yang aman
pula. Selain ditujukan untuk komersial,
auranmie juga bisa diproduksi oleh
masyarakat secara mandiri. Bahan untuk
Auranmie sendiri meliputi tepung suweg,
tepung terigu, garam, telur, air, minyak
goreng, omega 3 aurantiochytrium, bahan
bahan ini tentunya didapat secara higienis
dan tentunya diproses dengan cara yang
higienis pula. Pembuatan Auranmie
adalah sebagai berikut :
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1. Mempersiapkan alat dan bahan
Membuat bubur umbi suweg dengan
cara mengencerkan umbi suweg
dengan air kemudian direbus hingga
mengental seperti lem

3. Mendinginkan bubur umbi suweg
yang telah matang, kemudian
menambah dengan garam, telur,
minyak goreng dan minyak omega 3
aurantiochytrium.

4. Kemudian mencampur bubur umbi
suweg yang telah diberi bumbu
kemudian dengan tepung terigu
hingga membentuk adonan padat.

5. Mencetak adonan dengan mesin
penggiling mie

6. Mencetak cetak adonan yang telah
digiling kemudian mengukusnya

7. Setelah dikukus kemudian
menjemurdi bawah sinar matahari
langsung atau dengan oven

Gambar 2. Adonan Auranmiesetelah
digiling

Auranmie dapat dinikmati oleh
berbagai komponen masyarakat,
mengingat nilai gizi yang tinggi, auranmie
cocok sebagai makanan  alternatif
pendamping obat untuk  penderita
stunting dan diabetes. Selain itu Auranmie
juga dapat dikonsumsi untuk ibu hamil
agar janin dalam kandungannya sehat dan
mengalami  pertumbuhan dan
perkembangan secara maksimal.
Auranmie dapat menjadi salah satu media
pengentasan stunting dan di Indonesia,
namun disamping itu perlu adanya
promosi untuk mensosialisasikan kepada
masyarakat. Untuk itu Auranmie dapat
menjadi media  untuk beberapa
stakeholder = yang  terkait  seperti
pemerintahan melalui posyandu dan
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posbindu agar para kadernya dapat
menyampaikan kepada masyarakat luas
terkait permasalahan mengenai stunting
dan cara penyelesaiannya dengan
Auranmie. Hal itu dapat mempercepat
turunnya grafik persentase stunting dan
diabetes di Indonesia.

4. KESIMPULAN

Permasalahan mengenai tingginya
kasus stunting dan diabetes telah menjadi
masalah yang krusial di Indonesia,
ditambah dengan pola hidup masyarakat
yang kurang sehat menjadikan
permasalahan ini semakin sulit dikontrol.
Penurunan prevalensi stunting dan
diabetes dapat dilakukan dengan berbagai
alternatif, = salah  satunya  dengan
menggunakan makanan pendamping obat
yang mengandung bahan bahan yang
dapat mengatasi stunting dan diabetes.
Auranmie adalah inovasi mie sehat dengan
berbahan mikroalga aurantiochytrium dan
umbi suweg yang mengandung nutrisi
sebagai obat penyakit stunting dan
diabetes. @ Namun  disamping itu
diharapkan kepada masyarakat agarsecara
sadar dapat beralih ke makanan yang lebih
sehat, selain itu juga diperlukankontribusi
dari berbagai pihak agar permasalahan
mengenai stunting dan diabetes dapat
diatasi sedini mungkin
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